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SUMMARY

IIN KURNIANTI. The Analysis of Pineapple Marketing Efficiency in Traditional 

Market Palembang City (supervised by NAJIB ASMANI and MARYATI

MUSTOFA HAKIM).

The purposes of this research are (1) to describe pineapple marketing channel 

in Palembang City, (2) to describe pineapple marketing functions implemented by 

pineapple marketing institutions in Palembang City, (3) to count pineapple 

marketing efficiency level from marketing margin, marketing profit, and farmer’s 

share, (4) to know how many waste produced by pineapple big saler and retailer in

Palembang City.

The research was held in 7 Ulu Market, Jakabaring Market, Kuto Market,

Lemabang Market, and Cinde Market for five weeks within April untill May 2008.

The method of this research was survey method. Data that collected were primary

and secondary data.

The results show that collecting traders buy pineapples from Ogan Ilir

farmers then sell pineapples to big salers in 7 Ulu Market and Jakabaring Market. 

Retailer in Lemabang dan Cinde buy pineapples from big saler in 7 Ulu, meanwhile 

retailer in Kuto buys pineapples from Jakabaring big saler, so the pineapples can be

sold directly to consumer. The marketing functions implemented by pineapple 

marketing institutions in Palembang City were selling function, buying function, 

storage function, transport function, standardization and grading function, financing

function, risk function and market information function.



Pineapple marketing in big salers and collecting traders were efficient, 

meanwhile pineapple marketing in retailers were not efficient. Pineapple marketing 

margin in retailers higher than marketing margin in collecting traders and in big 

salers. Farmer’s share within 32,62% and the biggest trader’s share is in retailer

within 15,62 %. Pineapple marketing profit in retailers higher than marketing profit

in collecting traders and big salers. Pineapple waste in big salers within 230,98 kg a

week or 4,63% from total selling volume, in retailers within 587,84 kg a week or

36,44 % from total selling volume. Unffesh pineapple in retailers within 14,47 kg a 

week. Pineapple waste can’t be sold, so directly throw to garbage can , meanwhile

unfresh pineapple can be sold with average price Rp788,12 per kg.



RINGKASAN

IIN KURNIANTI. Analisis Efisiensi Pemasaran Buah Nanas di Pasar Tradisional 

Kota Palembang ( dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan MARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan saluran pemasaran yang 

terjadi dalam pemasaran nanas di Kota Palembang, (2) mendeskripsikan fungsi-

nanas di Kotafungsi pemasaran yang diterapkan oleh lembaga pemasaran 

Palembang, (3) menghitung tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari marjin 

pemasaran, keuntungan pemasaran, dan farmer’s share, dan (4) mengetahui jumlah 

produk yang menjadi limbah pada pedagang besar dan pedagang pengecer nanas di

Kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Induk Jakabaring, Pasar 7 Ulu, Pasar

Cinde, Pasar Lemabang dan Pasar Kuto selama lima minggu pada bulan April

sampai Mei 2008. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data

yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang pengumpul membeli nanas

dari petani nanas asal Ogan Ilir, kemudian menjual nanas kepada pedagang besar di 

Pasar 7 Ulu dan Pasar Jakabaring. Selanjutnya pedagang pengecer Pasar Lemabang 

dan Pasar Cinde membeli nanas langsung ke pedagang besar di 7 Ulu, sedangkan

pedagang pengecer Pasar Kuto membeli nanas langsung ke pedagang besar di 

Jakabaring untuk kemudian dijual pada konsumen akhir. Fungsi-fungsi pemasaran 

yang dilakukan oleh lembaga pemasaran di Kota Palembang adalah fungsinanas



pembelian, fungsi penjualan, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi 

standarisasi dan grading, fungsi pembiayaan, fungsi penanggungan resiko, dan fungsi

informasi pasar.

Pemasaran nanas di tingkat pedagang besar dan di tingkat pedagang 

pengumpul telah berlangsung efisien, sedangkan pemasaran di tingkat pedagang 

pengecer berlangsung tidak efisien. Maijin pemasaran nanas di tingkat pedagang 

pengecer lebih besar dari pada maijin pemasaran di tingkat pengumpul dan di 

tingkat pedagang besar. Farmer ’s share sebesar 32,62 % dari harga konsumen per 

kilogram, dan trader's share terbesar berada ditingkat pedagang pengecer dengan

persentase sebesar 15,62 %.

Keuntungan pemasaran nanas di tingkat pedagang pengecer lebih besar 

daripada keuntungan pemasaran di tingkat pedagang pengumpul dan di tingkat 

pedagang besar. Limbah nanas pada pedagang besar dengan volume rata-rata 

230,98kg per minggu atau 4,63% dari volume penjualan total. Limbah nanas pada 

pedagang pengecer dengan volume rata-rata 587,84 kg per minggu atau 36,44 % dari 

volume penjualan total. Buah tidak segar pada pedagang pengecer dengan volume 

rata-rata 14,47 kg per minggu. Limbah nanas tidak dijual, sehingga langsung dibuang 

ke tempat pembuangan sampah, sedangkan buah tidak segar masih dapat dijual 

dengan harga jual rata-rata Rp788,12 per kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di dunia. Walaupun sektor 

pertanian di Indonesia difokuskan pada program lumbung pangan nasional, 

sebenarnya masih ada sub sektor pertanian lainnya yang potensial dan belum 

sepenuhnya dimanfaatkan, yaitu sub sektor hortikultura Menurut Pambudy dalam 

Lastinawati (2003), dilihat dari prospeknya, Indonesia masih mempunyai peluang 

yang sangat besar dalam pengembangan hortikultura, 

berbagai faktor penunjang yang dimiliki Indonesia, seperti sumber daya alam, 

sumber daya manusia yang memadai, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta letak wilayah yang strategis yang memungkinkan terciptanya hubungan 

perdagangan ke berbagai negara di dunia. Buah-buahan termasuk dalam kelompok 

hortikultura yang layak untuk mendapatkan perhatian pemerintah dalam 

pengembangannya.

Hal ini didukung oleh

Rukmana (1996), menyatakan bahwa permintaan buah-buahan dalam negeri

tahun 1995-2000 diperkirakan rata-rata 6,18% per tahun, bahkan pada tahun 2010-

2015 permintaan tersebut diperkirakan meningkat menjasi 6,9% per tahun. 

Meskipun permintaan meningkat, namun produksi dan produktivitas nasional 

komoditas ini masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah bentuk usaha yang 

masih bersifat sampingan atau belum dalam skala agribisnis.

Sumatera Selatan merupakan daerah yang dicanangkan pemerintah pusat 

sebagai lumbung pangan di Indonesia. Hal tersebut memperlihatkan bahwa sektor

1
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pertanian di daerah Sumatera Selatan memiliki peranan penting dalam 

perkembangan pembangunan di Indonesia. Kontribusi sektor pertanian terhadap 

PDRB Sumatera Selatan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2005, 

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Sumsel sebesar 17,6% dan pada tahun 

2006 meningkat menjadi 18,03% (BPS Sumsel, 2007). Sub sektor hortikultura, 

terutama buah-buahan di Sumatera Selatan juga layak untuk diperhitungkan.

Tingkat konsumsi buah nasional baru sekitar 45 kg per kapita per tahun. 

Sementara standar minimal yang dianjurkan oleh FAO adalah 60 kg per kapita per 

tahun. Jika selisih angka ini dianggap sebagai peluang usaha maka Indonesia masih 

memerlukan tambahan sekitar 3.500.000 ton buah segar per tahun, dan Sumatera 

Selatan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut terutama kebutuhan akan

buah duku dan nanas (Rahardi, 2004).

Haryanto dan Hendarto (1996), menyatakan bahwa diantara berbagai macam 

buah-buahan yang termasuk kelompok hortikultura, nanas merupakan salah satu 

komoditi yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial untuk 

diperdagangkan. Nanas merupakan kebutuhan konsumsi sehari-hari dalam bentuk 

makanan segar. Prospek pemasaran untuk nanas masih sangat cerah. Peningkatan 

taraf hidup masyarakat menyebabkan permintaan pasar akan buah-buahan khususnya 

nanas juga meningkat. Menurut Rukmana (1996), permintaan pasar terhadap buah 

cenderung meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk , makin 

baiknya pendapatan masyarakat, makin tingginya kesadaran penduduk akan nilai gizi 

dari buah-buahan. Buah nanas selain dikonsumsi segar juga dapat diolah menjadi 

berbagai produk makanan dan minuman, seperti dibuat selai, sari buah, dan cocktail.

Buah nanas merupakan salah satu buah andalan Sumatera Selatan. Dari hasil

nanas
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pendataan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2005), total produksi 

buah nanas yang dihasilkan Provinsi Sumatera Selatan mencapai 19,39 % dari total 

produksi nanas nasional, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi buah nanas menurut provinsi tahun 2005
Total Produksi (ton)ProvinsiNo.

415Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 
Bangka Belitung 
Sumatera 
DKI Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I Yogyakarta 
Jawa Timur 
Banten 
Jawa
Bali dan Nusa Tenggara
Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 
Kalimantan 
Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 
Gorontalo 
Sulawesi
Maluku dan Papua

1. 144.0002.
8423.

46.643
4.181

179.465

4.
5.
6.

937.
26.489

1.616
403.744

8.
9.

010.
313.593

57.628
11.
12.

45713.
87.49114.

43715.
459.606

17.919
13.540
16.608
3.810
3.040

36.998
2.559

16.
17.
18.
19.

20.
21. 435
22. 1.652

1.20723.
24. 100

5.953
862

Indonesia 925.082
Sumber: BPS Sumsel, 2005

Produksi bebuahan di Sumatera Selatan pada tahun 2005 secara keseluruhan 

mencapai 1.571.089 ton. Dari jumlah tersebut 32,71% adalah produksi nanas,
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30,22% adalah produksi pisang dan 16,95% adalah produksi jeruk siam (BPS 

Menurut Rahardi (2004), nanas Palembang merupakan nanas 

bermutu paling baik di Indonesia. Ketika contoh nanas

Sumsel, 2005).

varietas queen yang

Palembang ini dikirim ke Jepang, konsumen di sana sangat kagum dan langsung 

Pesanan dalam bentuk segar pun datang, namun karena belummenyukainya.

dibudidayakan dengan pola yang baik, kontinuitas dan keseragaman kualitasnya

masih belum menjamin pengiriman ke Jepang secara teratur.

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Sumatera 

Selatan (2006), total produksi nanas di wilayah Sumatera Selatan sebesar 145.152 

ton dengan sebaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas panen dan produksi buah nanas Provinsi Sumatera Selatan tahun 2006
Persentase

(%)
Panen
(ton)

Luas Panen Persentase 
(%)___(Ha)No. Kabupaten

96 0,070,1111. OKU
2. OKI
3. Muara Enim
4. Musi Rawas
5. MUBA
6. Banyuasin
7. OKU Timur
8. Ogan Ilir
9. Prabumulih

0,679770,424
45.398 31,2826,96255

0,140,11 1991
0,060,11 941

9 0,95 1.233 0,85
0,11 152 0,101

560 59,20
12,05

81.807
15.196

56,36
10,47114

Total 946 100 145.152 100
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2006

Jumlah total panen tanaman buah-buahan tahun 2006 di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu 2.040.982 ton, sebesar 145.152 ton merupakan jumlah panen buah 

nanas. Produksi terbesar dimiliki oleh Kabupaten Ogan Ilir yaitu 81.807 ton per 

hektar, disusul Kabupaten Muara Enim sebesar 45.398 ton per hektar dan Kabupaten 

Prabumulih sebesar 15.196 ton per hektar.
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Dari daerah-daerah sentra penghasil nanas di atas, kemudian nanas

dipasarkan ke beberapa daerah termasuk ke Kota Palembang yang merupakan 

Mengingat jauhnya jarak yang harus ditempuh dari daerah 

penghasil ke pasar di Kota Palembang, tidaklah mengherankan jika diperlukan biaya

tersebut. Biaya-biaya yang dikeluarkan

ibukota provinsi.

yang cukup besar dalam memasarkan 

dalam memasarkan nanas, nantinya akan mempemgaruhi harga nanas dipasaran.

nanas

Kelemahan dalam sistem pertanian di negara berkembang termasuk Indonesia 

adalah kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran. Fungsi-fungsi pemasaran 

seperti pembelian, grading, penyimpanan, pengangkutan serta pengolahan sering 

tidak sejalan seperti yang diharapkan, sehingga efisiensi pemasaran menjadi lemah

(Soekartawi, 2002).

Petani produsen dalam memasarkan nanas, tidak langsung membawanya 

sendiri ke pasar-pasar di Kota Palembang. Pada daerah-daerah sentra penghasil 

nanas biasanya terdapat beberapa pedagang pengumpul yang mengumpulkan nanas 

dari petani nanas untuk kemudian dipasarkan di Palembang. Nanas yang dibawa

pedagang pengumpul dari daerah biasanya dioper ke pedagang besar di pasar induk.

Kemudian pedagang-pedagang pengecer yang membeli nanas dari pedagang besar

memasarkan nanas tersebut kepada konsumen akhir.

Nanas produksi Sumatera Selatan, yang lebih dikenal dengan nanas 

Palembang, sangat disukai karena rasanya yang manis sehingga cocok untuk 

dikonsumsi segar. Rasanya yang manis membuat nanas Palembang menjadi salah 

satu buah lokal yang terkenal di Indonesia. Untuk itu penulis tertarik meneliti 

bagaimana proses pemasaran nanas di Kota Palembang sebagai ibukota provinsi 

salah satu daerah penghasil nanas terbaik di Indonesia.

i
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penuli tertarik untuk

meneliti:

1. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran nanas di Kota 

Palembang?

2. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang diterapkan oleh lembaga pemasaran

nanas di Kota Palembang?

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran,

keuntungan pemasaran, dan bagian yang diterima petani?

4. Berapa banyak produk yang tidak terjual yang menjadi limbah pada pedagang

besar dan pedagang pengecer nanas di Kota Palembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran nanas di Kota 

Palembang.

2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang diterapkan oleh lembaga 

pemasaran nanas di Kota Palembang.

3. Menghitung tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran, 

keuntungan pemasaran, dan bagian yang diterima petani.

4. Mengetahui jumlah produk yang tidak terjual yang menjadi limbah pada 

pedagang besar dan pedagang pengecer nanas di Kota Palembang.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

bagi pihak-pihak yang terkait dalam pemasaran nanas di Kota Palembang dan dapat

menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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